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Permasalahan timbulan sampah di Kecamatan Lhoknga, Aceh Besar 

semakin meningkat seiring pertumbuhan penduduk dan aktivitas ekonomi. 

Pengelolaan sampah berbasis masyarakat melalui Tempat Pengolahan Sampah 

Reduce-Reuse-Recycle (TPS3R) diusulkan sebagai salah satu solusi untuk 

mengurangi beban TPA dan mendukung konsep ekonomi sirkular. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kelayakan ekonomi pembangunan TPS3R di 

Kecamatan Lhoknga dengan menggunakan indikator Net Present Value (NPV), 

Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost Ratio (BCR), serta Payback Period 

(PP). Metode yang digunakan adalah studi kelayakan ekonomi dengan pendekatan 

kuantitatif, analisis arus kas, serta sensitivitas terhadap perubahan biaya operasional 

dan pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total investasi awal sebesar 

Rp 816.010.439 dengan proyeksi pendapatan tahunan Rp 129.842.580 masih lebih 

rendah dari pengeluaran Rp 153.581.698. Analisis kelayakan menghasilkan NPV 

sebesar Rp 383.815.318, IRR 6,26%, BCR 0,84, dan Payback Period tidak tercapai, 

sehingga proyek tidak layak secara finansial. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

penguatan melalui edukasi masyarakat, diversifikasi produk daur ulang, dukungan 

regulasi, serta kemitraan multipihak. Selain itu, strategi rekomendasi perlu 

menekankan tidak hanya aspek ekonomi, tetapi juga aspek sosial, lingkungan, dan 

tata kelola kelembagaan agar implementasi berjalan optimal dan berkelanjutan. 

Dari sisi sosial, TPS3R berpotensi meningkatkan partisipasi dan pemberdayaan 

masyarakat; dari sisi lingkungan mampu mengurangi timbulan sampah ke TPA dan 
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emisi gas rumah kaca; sementara dari sisi kelembagaan, sinergi multipihak dengan 

tata kelola yang transparan menjadi faktor kunci keberlanjutan. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah daerah dan pemangku 

kepentingan lain dalam mendukung ekonomi sirkular serta pencapaian SDG 8, 11, 

12, dan 13. 
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The problem of increasing municipal solid waste in Lhoknga District, Aceh 

Besar, has become more pressing along with population growth and economic 

activities. A community-based waste management approach through the 

establishment of a Reduce–Reuse–Recycle Waste Processing Facility (TPS3R) is 

proposed as a solution to reduce the burden on landfill sites and to support the 

circular economy concept. This study aims to analyze the economic feasibility of 

developing a TPS3R in Lhoknga District by employing investment indicators such 

as Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost Ratio 

(BCR), and Payback Period (PP). The research method applied is an economic 

feasibility study with a quantitative approach, cash flow analysis, and sensitivity 

analysis toward changes in operational costs and revenue streams. The results 

indicate that the project requires an initial investment of IDR 816,010,439, with 

projected annual revenue of IDR 129,842,580, which remains lower than the annual 

expenditure of IDR 153,581,698. The feasibility analysis produced an NPV of –IDR 

383,815,318, an IRR of 6.26% (below the 10% discount rate), a BCR of 0.84 (<1), 

and a Payback Period that was not achieved within the analysis timeframe, 

indicating that the project is not economically feasible under current conditions. 

Therefore, strengthening strategies are required, including public education, 

diversification of recycling products, regulatory and policy support, and multi-

stakeholder partnerships. Moreover, recommendations should not only emphasize 

economic aspects but also integrate social, environmental, and institutional 

governance dimensions to ensure optimal and sustainable implementation. From 
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the social perspective, TPS3R can empower communities, create employment, and 

encourage behavioral change in waste sorting. From the environmental 

perspective, it contributes to waste reduction at landfills, improves local 

environmental quality, and mitigates greenhouse gas emissions. From the 

institutional perspective, transparent governance and stakeholder collaboration 

are key to long-term sustainability. This study is expected to provide insights for 

local governments, communities, and other stakeholders in developing community-

based waste management systems, promoting the circular economy, and supporting 

the achievement of SDGs 8, 11, 12, and 13. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Permasalahan sampah merupakan isu lingkungan global yang hingga kini 

belum terselesaikan secara tuntas. Pertumbuhan penduduk, urbanisasi, pola 

konsumsi yang meningkat, serta perkembangan teknologi telah mendorong 

peningkatan volume timbulan sampah di berbagai negara. Menurut Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO), sampah didefinisikan sebagai material yang tidak lagi 

digunakan atau diinginkan, lalu dibuang oleh aktivitas manusia tanpa melalui 

proses pemulihan (Dubicki, 2018). Kondisi ini menimbulkan ancaman serius 

terhadap keberlanjutan lingkungan, kesehatan masyarakat, dan pembangunan 

ekonomi berkelanjutan.. 

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk yang besar menghadapi 

tantangan serius dalam pengelolaan sampah. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2023, jumlah penduduk Indonesia mencapai 278,7 juta jiwa, 

yang berimplikasi pada peningkatan jumlah sampah yang dihasilkan. Data Sistem 

Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) tahun 2023 menunjukkan bahwa 

di Provinsi Aceh, komposisi sampah terdiri atas 39,87% sisa makanan, 19,16% 

plastik, 11,83% kayu/ranting, 10,83% kertas/karton, dan sisanya berupa logam, 

kaca, kain, karet, serta material lainnya. Secara khusus, Kabupaten Aceh Besar 

menghasilkan timbulan sampah sebesar 148,09 ton per hari dengan komposisi 

dominan berupa sisa makanan (25,50%) dan kertas (21,60%). Data ini 

mencerminkan besarnya tekanan pengelolaan sampah di wilayah tersebut. 

Kecamatan Lhoknga sebagai salah satu kecamatan di Aceh Besar turut 

menyumbang timbulan sampah yang cukup signifikan, dengan sumber utama 

berasal dari aktivitas rumah tangga dan kegiatan komersial. Lokasi kecamatan yang 

relatif jauh dari Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) menjadi hambatan tersendiri 

dalam proses pengangkutan dan penanganan sampah. Keterbatasan fasilitas 

pengolahan sampah berbasis prinsip reduce, reuse, recycle (3R) memperburuk 

situasi. Apabila kondisi ini tidak ditangani secara efektif, timbulan sampah    yang
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berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan, kerusakan ekosistem, serta si 

degradasi kawasan wisata yang menjadi aset penting daerah. 

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan dalam sistem 

pengelolaan sampah, khususnya terkait penerapan konsep 3R dan keterbatasan 

infrastruktur pengolahan di tingkat daerah. Salah satu alternatif solusi yang 

diusulkan adalah pembangunan Tempat Pengolahan Sampah dengan prinsip 3R 

(TPS3R). Keberadaan TPS3R diharapkan dapat mengurangi beban TPA, 

meningkatkan pemanfaatan material bernilai ekonomis, serta mendorong 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah berkelanjutan. Kelayakan 

ekonomi adalah analisis yang digunakan untuk menentukan apakah suatu proyek 

atau investasi dapat memberikan keuntungan yang memadai dibandingkan dengan 

biaya yang dikeluarkan. Analisis ini penting dalam pengambilan keputusan 

investasi, terutama untuk proyek-proyek yang membutuhkan dana besar dan 

berdampak jangka panjang (Akbar dkk., 2023). Oleh karena itu, pembangunan 

fasilitas ini memerlukan studi kelayakan ekonomi untuk memastikan proyek ini 

layak dijalankan secara finansial maupun keberlanjutannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk melakukan studi 

kelayakan ekonomi terhadap pembangunan TPS3R di Kecamatan Lhoknga, Aceh 

Besar. Analisis ini mencakup perhitungan investasi awal, biaya operasional, serta 

manfaat ekonomi yang diperoleh. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan 

dasar ilmiah dan praktis bagi pemerintah daerah, pemangku kepentingan, maupun 

masyarakat dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya berkontribusi pada peningkatan efektivitas pengelolaan sampah daerah, 

tetapi juga mendukung pencapaian pembangunan berkelanjutan di tingkat nasional 

maupun global. 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan sampah di Kecamatan Lhoknga, Aceh Besar, semakin 

mendesak untuk ditangani mengingat tingginya timbulan sampah dan keterbatasan 

fasilitas pengolahan berbasis 3R. Kondisi ini berpotensi menimbulkan pencemaran 

lingkungan, kerusakan ekosistem, serta penurunan kualitas kawasan wisata. Oleh 

karena itu, diperlukan pembangunan Tempat Pengolahan Sampah TPS3R yang 

tidak hanya mampu mengurangi beban TPA, tetapi juga memberikan nilai tambah 



3 
 

 

ekonomi. Studi kelayakan ekonomi menjadi penting untuk memastikan bahwa 

investasi ini layak dijalankan, baik dari sisi finansial maupun keberlanjutan jangka 

panjang, permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1 Berapa total biaya pembangunan dan pengelolaan TPS3R di Kecamatan 

Lhoknga, meliputi investasi, operasional, dan pemeliharaan? 

2 Berapa nilai pendapatan yang dihasilkan dari pembangunan pengolahan 

sampah di Kecamatan Lhoknga? 

3 Bagaimana kelayakan ekonomi terhadap pengolahan sampah di Kecamatan 

Lhoknga? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1 Menentukan total biaya pembangunan dan pengelolaan TPS3R di Kecamatan 

Lhoknga, meliputi investasi, operasional, dan pemeliharaan. 

2 Menentukan berapa nilai pendapatan yang dihasilkan dari pembangunan 

pengolahan sampah di Kecamatan Lhoknga. 

3 Menentukan bagaimana kelayakan ekonomi terhadap pengolahan sampah di 

Kecamatan Lhoknga. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebangai berikut: 

1 Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi oleh pemerintah daerah dan para 

pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan mengenai investasi 

pembangunan TPS3R di Kecamatan Lhoknga, sehingga bisa lebih tepat 

sasaran dan berdampak positif. 

2 Dengan mengetahui nilai pendapatan yang dihasilkan dari pengolahan 

sampah, penelitian ini dapat memberikan informasi tentang potensi kontribusi 

TPS3R terhadap pendapatan daerah melalui penjualan produk daur ulang dan 

iuran retribusi. 
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3. Dengan hasil penelitian yang menunjukkan manfaat ekonomi dari TPS3R, 

diharapkan masyarakat semakin terlibat dan mendukung pengelolaan sampah 

yang bertanggung jawab, baik dalam bentuk iuran sampah maupun kegiatan 

daur ulang. 

1.5. Batasan Masalah 

Agar masalah dapat dikaji untuk memberikan fokus yang jelas dan mendalam 

dalam penelitian ini, diperlukan batasan masalah sebagai berikut: 

1 Penelitian ini hanya difokuskan pada timbulan dan komposisi sampah di 

kawasan Kecamatan Lhoknga, Aceh Besar. 

2 Penelitian hanya membahas sampah organik dan anorganik.  

3 Fokus penelitian adalah pada sampah dikawasan Lhoknga yang bersumber 

dari pengelolaan sampah di kawasan Kecamatan Lhoknga, Aceh Besar. 

4 Penelitian ini hanya mencakup analisis kelayakan ekonomi berdasarkan data 

timbulan sampah, biaya operasional, biaya pemeliharaan dan pendapatan dari 

pengolahan sampah. 

5 Penelitian ini dibatasi pada 10% dari total penduduk Kecamatan Lhoknga 

tahun 2038, yaitu 2.333 jiwa, sesuai dengan kapasitas maksimal TPS3R yang 

dirancang melayani sekitar 400 KK (peraturan PUPR No. 3 tahun 2013). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


